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ABSTRAK

Adanya perkembangan teknologi yang pesat di bidang informasi dan komunikasi menuntut berbagai
instansi dalam mengembangkan pelayanan yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta
dengan dorongan Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik(SPBE) diciptakanlah aplikasi iHSU yaitu aplikasi perpustakaan digital yang bertujuan untuk
meningkatkan Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat(IPLM). Fenomena permasalahan pada penggunaaan
aplikasi iHSU selama 4 tahun beroperasi yaitu : Kurang diketahuinya aplikasi iHSU oleh pengunjung
perpustakaan, adanya pengoperasian aplikasi oleh non ahli dibidangnya, Dan terbatasnya anggaran yang
dialokasikan dalam pengembangan aplikasi. tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivas
penggunaan aplikasi beserta faktor-faktor pengaruhnya. Metode Penelitian menggunakan tipe deskriptif
kualitatif, dengan teknik pengumpulan informan menggunakan teknik Accidental sampling sebanyak 14 orang.
Teknik pengumpulan data primer yaitu melalui observasi, dan wawancara serta pengumpulan data sekunder
yaitu melalui dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Uji kredibilitas data meliputi perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, diskusi dengan
teman sejawat, triangulasi, dan membercheck,menggunakan bahan referensi. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Efektivitas Penggunaan Aplikasi IHSU oleh Dinas Perpustkaan Kabupaten Hulu Sungai
Utara kurang efektif. Hasil ini dapat melalui teori efektivitas J.P Campbell dalam Dyah Mutiarin(2021:97)
dapat dinilai melalui variabelnya, Keberhasilan tujuan dinilai kurang efekif, Keberhasilan sasaran dinilai cukup
efektif Kepuasan program dinilai sudah efektif, Tingkat Input dan Output dinilai kurang efektif, dan
Pencapaian Tujuan Menyeluruh dinilai kurang efektif faktor pengaruh efeketivitas penggunaan aplikasi iHSU
meliputi faktor pengaruh yaitu : faktor pendukung yaitu adanya kerja sama dengan Dinas Kominfo dan,
Pemanfaatan teknologi dalam pengoperasian aplikasi iHSU, serta Faktor penghambatnya yaitu budaya
masyarakat yang kurang gemar dalam membaca buku, kurang diketahuinya aplikasi oleh pengunjung
perpustakaan dan kurang diperhatikannya aplikasi

Kata kunci : Efektivitas, Aplikasi, Perpustakaan, digital

ABSTRACT

The rapid development of technology in the field of information and communication encourages every
departement to develop services that are able to adapt to technological developments. as well as with the
encouragement of Presidential Regulation No. 95 of 2018 concerning Electronic-Based Government Systems
A Library Service that can produce digital library applications which has an impact on increasing the literacy
development index . development index (IPLM). The phenomenon of problems in the use of the iHSU for 4
years is : Lack of knowledge of the iHSU application application by library visitors, the operation of the
application by non-experts in the field, and the limited budget of the iHSU application. experts in their fields,
and the limited budget allocated in application development. The purpose of this study was to determine the
effectiveness of the use of the iHSU application and its factors The research method uses descriptive qualitative
type. In the technique of collecting informants using accidental sampling technique as many as 14 people.
Primary data collection techniques, namely through observation, and interviews and secondary data
collection, namely through documentation. Data analysis techniques include data reduction, data presentation
and conclusion drawing. Data credibility tests include extending observation, increasing
persistence, triangulation, using reference materials, negative case analysis and membercheck, and discussion
with peers. The results of this study can be concluded that the effectiveness of the use of the IHSU application
by the Hulu Sungai Utara Regency Library Service is quite effective. These results can be through the
effectiveness theory of J.P Campbell in Dyah Mutiarin (2021: 97). Effective, Target Satisfaction is judged to
be ineffective, Input and Output Levels are judged to be ineffective, and Achievement of Overall Goals is judged
to be quite effective, the factors influencing the effectiveness of using the iHSU application include influencing
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factors, namely: supporting factors, namely the existence of cooperation with the Olffice of Communication
and Information, utilization of technology in operating the iHSU application, and inhibiting factors, namely
the culture of people who are less fond of reading books, lack of knowledge of the application by library visitors
and the lack of priority for iHSU application developement.

Keywords : Effectivity, Application, Library, Digital

PENDAHULUAN

Pelayanan terhadap masyarakat merupakan suatu bentuk fundamental terhadap tujuan adanya
suatu pemerintahan, oleh karena itu pelayanan yang akan diberikan kepada publik merupakan aspek
penting yang menunjukkan kualitas dari suatu pemerintahan. Adanya peningkatan teknologi serta
tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang bersifat mudah, cepat dan merata, menandakan
perlunya transformasi digital pada bidang pelayanan. Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai
Utara merupakan instansi pemerintah yang berfokus dalam memberikan pelayanan perpustakaan
kepada masyarakat dan penyelenggaraan kearsipan pemerintahan daerah. Sesuai dengan peraturan
Undang-undang Nomor 43 tentang perpustakaan Bab 5 pasal 14 tahun 2009 tentang aturan bahwa
setiap perpustakaan mengembangkan layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi, Lalu dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat di bidang
informasi dan komunikasi mendorong pelayanan perpustakaan dalam mengembangkan suatu bentuk
pelayanan yang mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta dengan dorongan
Peraturan Presiden No. 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik(SPBE),
Dinas Perpustakaan Kab. HSU berinisiatif untuk menciptakan pelayanan perpustakaan digital yang
dapat diakses oleh Ponsel cerdas.

Semenjak 4 tahun aplikasi ini di jalankan, menurut hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti, aplikasi ini mempunyai permasalahan dimana kurang digunakannya aplikasi tersebut oleh
pengunjung perpustakaan, maupun masyarakat sekitar, lalu diketahui juga bahwa Dinas Perpustakaan
tidak memiliki sumber daya manusia yang mempunyai keahlian yang dibutuhkan dalam mengelola
aplikasi serta tidak dapatnya melakukan penambahan koleksi buku yang terdapat pada aplikasi
tersebut. Adanya fenomena masalah tersebut menjadikan aplikasi iHSU sebagai aplikasi yang
mempunyai hasil penggunaan yang diragukan ke efektivitasnya . Hal tersebut dirujuk pada Peraturan
Presiden No. 95 Tahun 2018 pasal 2 tentang standar teknis dan prosedur pembangunan dan
pengembangan aplikasi sistem pemerintahan berbasis elektronik pasal 2 yang berbunyi: aplikasi
SPBE harus memenuhi prinsip:: efektivitas; keterpaduan; . kesinambungan; efisiensi, . akuntabilitas;
interoperabilitas; dan keamanan. Keberadaan landasan aturan tersebut membuat peneliti tertarik
untuk meneliti fenomena masalah tersebut dengan judul “Efektivitas Penggunaan Aplikasi IHSU
Pada Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Utara”.

METODE

Metode Penelitian menggunakan tipe deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan
informan menggunakan teknik Accidental sampling yang berjumlah sebanyak 14 orang. Peneliti
mengukur efektivitas menggunakan teori J.P Campbell pada Mutiarin and Zaenudin (2014) teori ini
mempunyai 5 sub variabel yaitu : keberhasilan program, keberhasilan sasaran, kepuasan program,
tingkat input dan output dan pencapaian tujuan menyeluruh. Terdapat 2 jenis data yaitu data primer
dan data sekunder. Menurut Siyoto and Sodik (2015) “data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai
data asli atau data baru yang memiliki sifat up fo date” Data Sekunder menurut Puspitaningtyas and
Kurniawan (2016)” adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
telah ada (peneliti sebagai tangan kedua)”. Teknik pengumpulan data menggunakan metode menurut
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(Puspitaningtyas and Kurniawan, 2016)”’Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang
dilakukan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi berperan serta (participan)” yaitu metode observasi . Menurut Bugin (2011)
“Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan”,lalu metode wawancara dan metode dokumenter.
Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2013) meliputi
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Serta uji kredibilitas data meliputi
perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, menggunakan bahan referensi, analisis kasus
negatif, membercheck, dan diskusi dengan teman sejawat

PEMBAHASAN

A. Efektivitas Penggunaan Aplikasi iHSU oleh Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai
Utara

Menurut Campbell J.P. pada (Mutiarin and Zaenudin, 2014)Pengukuran efektivitas secara
umum dan yang paling menonjol adalah:

1. Keberhasilan program

Keberhasilan program menurut Campbell J. P. merupakan pengukuran efektivitas dalam
arti tercapainya tujuan yang telah ditentukan sebelumnya, indikator untuk keberhasilan
adalah pencapaian tujuan, perencanaan program dan pelaksanaan program.

a. Tujuan Program

Indikator pencapaian tujuan suatu program dapat diukur melalui tingkat seberapa
tercapainya suatu tujuan dari adanya program tersebut. Pencapaian dari program aplikasi
iHSU adalah untuk dapat digunakan , dimanfaatkan sebanyak dan sebaik mungkin oleh
masyarakat sehingga dapat berpengaruh pada peningkatan angka kegemaran membaca
masyarakat demi melahirkan generasi yang lebih cerdas

Menurut hasil wawancara, dokumentasi dan observasi dapat disimpulkan pencapaian
tujuan penggunaan aplikasi iHSU belum efektif, pencapaian tujuan penggunaan aplikasi
belum maksimal sebab jumlah pengguna aplikasi dan aktivitas peminjaman koleksi yang
terbilang rendah yang disebabkan oleh masyarakat itu sendiri yang mempunyai minat
rendah dalam membaca buku, serta kurang diketahuinya aplikasi oleh pengunjung
perpustakaan yang disebabkan oleh faktor publikasi yang masih dinilai kurang.

b. Perencanaan Program

Penilaian terhadap indikator perencanaan program dapat diketahui melalui
perencanaan yang dilakukan untuk mengembangkan dan membantu dalam pencapaian
tujuan program, salah satu upaya yang dapat dilihat adalah pengenalan aplikasi iHSU
kepada masyarakat melalui publikasi dan sosialisasi, atau perencanaan pengembangan
aplikasi melalui penambahan koleksi

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan aplikasi iHSU kurang efektif, perencanaan yang sudah dilakukan dalam
pengembangan dan pencapaian tujuan aplikasi iHSU berupa publikasi, sosialisasi, tersebut
tidak dapat memberikan hasil yang dinilai efektif karena jumlah pengguna yang masih
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sedikit dan masih banyaknya pengunjung yang tidak mengetahui keberadaan aplikasi serta
tidak dapatnya dilakukan penambahan koleksi digital karena keterbatasan anggaran
c. Pelaksanaan Program
Indikator pelaksanaan program aplikasi iHSU dapat diukur melalui seberapa baiknya
penerapan program baik berjalannya pengoperasian program tersebut. Hal ini dapat
diketahui melalui pelaksanaan aplikasi yang berupa kelancaran operasionalnya ,dan
pelaksanaan perencanaan aplikasi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
program aplikasi iHSU cukup efektif, hal ini didasari pada aplikasi yang berjalan secara
otomatis tersebut beroperasi dengan lancar selama 4 tahun beroperasi, meskipun belum
dapat memberikan hasil yang baik, karena faktor budaya masyarakat yang kurang minat
dalam membaca dan kurang diketahuinya aplikasi oleh pengunjung-pengunjung
perpustakaan disebabkan kurangnya publikasi yang efektif sehingga menyebabkan
kurangnya jumlah pengguna aplikasi iHSU.
2. Keberhasilan sasaran

Keberhasilan sasaran merupakan pengukuran efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian
tujuan, dimana keberhasilan suatu organisasi harus mempertimbangkan bukan saja sasaran
organisasi tetapi juga mekanisme mempertahankan sasaran. Indikator dari keberhasilan
sasaran adalah sasaran organisasi dan mekanisme mempertahankan tujuan.

a. Sasaran Organisasi

Sasaran Organisasi merupakan tujuan strategis yang ditetapkan manajemen
perusahaan untuk menguraikan hasil yang diharapkan dan memandu upaya karyawan ke
arah pencapaian hasil tersebut. Penilaian pada indikator ini dapat diketahui melalui
seberapa tepatnya sasaran yang telah dicapai dari program tersebut dari sudut pandang
organisasi yang bersangkutan, indikator ini juga membahas mengenai apakah program ini
telah dimanfaatkan dengan benar, atau apakah program ini sudah sesuai dengan target
yang ditetapkan. Sasaran dari aplikasi iHSU oleh Dinas Perpustakaan HSU adalah sebagai
komponen untuk menyediakan pelayanan perpustakaan yang beradaptasi terhadap
teknologi kepada masyarakat yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja dengan yang
ada dalam rangka meningkatkan kegemaran membaca.

Menurut hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa sasaran organisasi
pada aplikasi iHSU cukup efektif karena aplikasi tersebut sudah mampu dalam
menyediakan pelayanan perpustakaan digital dapat diakses tanpa ada batasan jarak,
meskipun aplikasi tersebut belum dapat memberikan pengaruh yang diharapkan sebagai
komponen meningkatkan tingkat kegemaran membaca masyarakat.

b. Mekanisme Mempertahankan Sasaran

Mekanisme mempertahankan sasaran merupakan suatu mekanisme organisasi dalam
mencegah program dalam kegagalan tercapainya sasaran, untuk mengetahui mekanisme
mempertahankan sasaran perlu diketahui sasaran program oleh organisasi serta skenario
kegagalan sasaran. Skenario kegagalan sasaran aplikasi iHSU yaitu apabila aplikasi atau
program tidak dimanfaatkan oleh satu pun individu dalam masyarakat atau apabila
aplikasi tersebut berhenti beroperasi karena suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa indikator
mekanisme mempertahankan sasaran program aplikasi iHSU cukup efektif, adanya
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mekanisme dalam mempertahankan sasaran dengan mengembangkan dan menyelesaikan
masalah yang dihadapi aplikasi, meskipun belum memberikan hasil yang maksimal yaitu
dilakukannya publikasi dan sosialisasi yang berkelanjutan untuk menyebarkan aplikasi
kepada masyarakat namun hanya dapat menarik sebagian kecil masyarakat, lalu
penambahan koleksi dalam meningkatkan kualitas aplikasi dan kepuasan pengguna yang
tidak dapat dilakukan secara rutin sebab adanya keterbatasan dana, serta adanya
pengelolaan aplikasi oleh SDM non ahli yang sudah dapat diatasi melalui koordinasi
dengan pihak ahli
3. Kepuasan terhadap program

Menurut Cambell J.P kepuasan merupakan kriteria efektivitas mengacu pada
keberhasilan program dalam memenuhi kebutuhan penerima program tersebut. Kepuasan
dirasakan oleh para penerima terhadap kualitas program sesuai dari ekspektasi penerima.
Semakin berkualitas program yang diberikan maka kepuasan yang dirasakan oleh penerima
semakin tinggi, maka dapat menimbulkan penilaian yang baik terhadap program tersebut.
Indikator kepuasan terhadap program meliputi kepuasan terhadap program, kepuasan
terhadap pelaksanaan dan kualitas program.

a. Kepuasan Program
Kepuasan program, dapat dinilai melalui seberapa puasnya penerima atau pengguna
program setelah menaruh harapan terhadap program tersebut. Kepuasan terhadap aplikasi
iHSU dapat diketahui melalui segi kelengkapan koleksi digital yang diminati oleh
pengguna atau kemudahan saat menggunakan aplikasi tersebut
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi diatas dapat disimpulkan
bahwa kepuasan program aplikasi iHSU bernilai cukup efektif pada dari segi pelaksanaan
dinilai sudah memuaskan, kemudian pada segi kualitas atau koleksi buku yang ada pada
aplikasi iHSU tersebut dinilai cukup memuaskan oleh pegawai dan penggunanya,
meskipun masih terdapat isu terhadap masih kurang banyaknya koleksi buku digital yang
ada.
b. Kepuasan Pelaksanaan

Kepuasan pelaksanaan program, dapat dinilai melalui seberapa puasnya penerima atau
pengguna program pada penyelenggaraan atau pengoperasian program yang berjalan
secara otomatis ini. Kepuasan Pelaksanaan dapat berupa kepuasan terhadap kinerja,
respons atau server dari aplikasi tersebut, dimulai dari membuka aplikasi, meminjam buku
digital hingga membaca buku digital tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan
pelaksanaan program aplikasi iHSU bernilai efektif dikarenakan aplikasi tersebut sudah
mempunyai kinerja yang baik, sehingga aplikasi tersebut dinilai sudah cukup memuaskan
bagi pegawai Dinas Perpustakaan maupun masyarakatnya sendiri

c. Kualitas Aplikasi

Suatu hal dapat dikatakan berkualitas ketika hal tersebut dapat memberikan tambahan
kepuasan melebihi ekspektasi awalnya. Kualitas dari program aplikasi iHSU dapat dinilai
dari bagaimana aplikasi tersebut dapat mencukupi atau melebihi ekspektasi dari
penggunanya, jika tidak sesuai dengan keinginan atau tidak memuaskannya suatu bagian
dari aplikasi, maka dapat dikatakan kurangnya kualitas aplikasi tersebut dan begitu pula
sebaliknya. Dalam aplikasi iHSU yang termasuk kualitas dapat berupa fitur, tampilan,
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koleksi buku, dan pelayanan pegawainya
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatas dapat disimpulkan bahwa kualitas
program aplikasi iHSU cukup efektif sebab aplikasi tersebut sudah memiliki kualitas yang
dinilai cukup baik, meskipun pada koleksi buku masih kurang memuaskan terutama pada
kalangan pelajar.
4. Tingkat input dan output

Menurut Campbell pada efektivitas tingkat input dan output dapat dilihat dari
perbandingan antara masukan (input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar dari
input maka dapat dikatakan efisien dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka
dapat dikatakan tidak efisien. Indikator untuk tingkat input dan output meliputi tingkat output
dan tingkat input.

a. Tingkat Output

Tingkat output dapat diartikan sebagai tingkat hasil yang telah didapatkan oleh
program aplikasi tersebut. Tingkat output pada aplikasi iHSU. Tingkat output terhadap
aplikasi iHSU dapat berupa adanya pelayanan yang berhasil diberikan yang dapat
diketahui pada tingkat atau pencapaiannya melalui jumlah pengguna dan peminjam buku
digitalnya.

Pada hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa hasil output pada
program aplikasi iHSU belum efektif, meskipun aplikasi iHSU yang sudah mampu dalam
menyediakan pelayanan perpustakaan digital, namun masyarakat yang menggunakan
pelayanan perpustakaan digital tersebut masih terhitung berjumlah tidak banyak, karena
jumlah pengguna dan peminjam jumlah koleksi digital yang dinilai masih sedikit, serta
banyaknya pengunjung perpustakaan itu sendiri yang tidak mengetahui keberadaan
aplikasi tersebut.

b. Tingkat Input

Tingkat input dapat diartikan sebagai seberapa besarnya sumber daya materi atau non
materi yang telah dituangkan kepada program tersebut. Apabila besarnya sumber daya
yang telah dituangkan terbilang besar akan tetapi memberikan hasil manfaat yang tidak
sepadan maka program tersebut dapat dikatakan tidak efisien. Tingkat input dari aplikasi
1iHSU dapat diketahui melalui seberapa besar usaha pihak pengelola dalam menuangkan
sumber daya materi atau non materi yang pada salah satu contohnya ialah penambahan
tenaga ahli atau penambahan koleksi e-book

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa tingkat input
aplikasi iHSU kurang efektif, disebabkan oleh kurangnya anggaran terhadap aplikasi
1HSU untuk dapat menambahkan koleksi buku digital yang ada, sebab adanya prioritas
pada komponen lain yang dapat memberikan hasil yang lebih baik dan lebih murah.

5. Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Pencapaian tujuan menyeluruh dimana menurut Campbell J. P. bisa dilihat dari sejauh
mana organisasi melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi terhadap program tersebut. Dalam hal ini merupakan penilaian umum dengan
banyak kriteria dan menghasilkan penilaian umum efektivitas organisasi. Indikator pada
pencapaian tujuan menyeluruh meliputi strategi pencapaian tujuan dan penilaian program.

a. Strategi Pencapaian Tujuan
Strategi pencapaian tujuan dapat dinilai dari tindakan organisasi tersebut
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melaksanakan tugasnya dalam mencapai tujuan program tersebut. Strategi pencapaian
tujuan program i1HSU dapat berupa usaha atau perencanaan yang dilakukan dalam

pencapaian tujuan program tersebut.

Menurut hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa strategi
pencapaian tujuan aplikasi iHSU kurang efektif, adanya strategi yang sudah dilakukan
dalam memperkenalkan aplikasi iHSU kepada masyarakat yang berupa publikasi
spanduk, poster dan media sosial, serta sosialisasi secara tatap muka, namun belum dapat
memberikan hasil yang baik, dengan meningkatkan jumlah pengguna aplikasi iHSU.

b. Penilaian Program

Penilaian program dapat dinilai melalui kriteria-kriteria yang dapat membuktikan nilai
suatu program. Kriteria yang dapat membuktikan nilai aplikasi tersebut berupa
perencanaan, pelaksanaan dan tingkat tercapainya tujuan program dan kinerja pegawai
dalam menjalankannya

Menurut hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa penilaian program
aplikasi iHSU bernilai kurang efektif, kriteria-kriteria yang menentukan penilaian
program tersebut menilai bahwa aplikasi iHSU belum dapat mewujudkan tujuan program
aplikasi dengan baik selama 4 tahun program tersebut beroperasi, yaitu dengan
digunakannya aplikasi tersebut oleh masyarakat atau pengunjung perpustakaan dalam
jumlah yang banyak.

B. Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Penggunaan Aplikasi iHSU pada Dinas
Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Utara

Faktor pengaruh merupakan salah satu aspek terpenting yang perlu ditentukan agar peneliti
dapat menentukan fokus terhadap penelitian yang diteliti.

1. Faktor Pendorong

Faktor pendorong dalam efektivitas mengacu pada elemen-elemen yang mendukung
dan berkontribusi pada keberhasilan suatu program, faktor-faktor ini memiliki pengaruh
positif dan membantu pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.

a. Koordinasi dengan Dinas Kominfo

Menurut hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa faktor pendukung
efektivitas penggunaan aplikasi iHSU adalah Hubungan kerja sama dengan Dinas
Kominfo untuk menyelesaikan kendala, dan mengembangkan aplikasi iHSU, serta untuk
melakukan pengembangan SDM internal milik Dinas Perpustakaan.

b. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pengoperasian aplikasi iHSU

Tujuan utama dari adanya program aplikasi iHSU adalah untuk menciptakan
pelayanan perpustakaan yang berbasis digital dengan memanfaatkan teknologi
komunikasi dan informasi yang berkembang dimana harus dapat diakses menggunakan
tanpa ada kendala.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa salah satu
faktor pendukung efektivitas penggunaan aplikasi iHSU adalah adanya pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pengoperasian aplikasi iHSU sehingga
memberikan suatu keunggulan dibandingkan dengan komponen pelayanan lain, yaitu
dapatnya pelayanan diakses tanpa ada batasan jarak oleh masyarakat atau pengguna
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aplikasi, sehingga dapat meningkatkan efektivitas atau mendorong keinginan masyarakat
dalam menggunakan aplikasi tersebut.

2. Faktor Penghambat

Faktor-faktor yang menghambat efektivitas penggunaan aplikasi iHSU pada Dinas
Perpustakaan diantaranya adalah : .

a. Faktor budaya masyarakat yang kurang gemar dalam membaca buku

Sudah merupakan hal umum bahwa mayoritas masyarakat Indonesia memiliki
minat yang rendah terhadap budaya membaca sehingga dapat dikatakan bahwa mayoritas
masyarakat Indonesia malas dalam membaca. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
hanya sejumlah kecil orang yang mempunyai niat yang tertarik dalam mengakses layanan
membaca buku tersebut.

Menurut hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa salah satu faktor
penghambat efektivitas penggunaan aplikasi iHSU adalah budaya masyarakat yang malas
dalam membaca buku itu sendiri, sehingga kurangnya minat masyarakat dalam
menggunakan aplikasi iIHSU, serta budaya masyarakat yang lebih menyukai koleksi cetak
dibanding buku digital.

b. Kurang diketahuinya aplikasi oleh pengunjung-pengunjung perpustakaan

Tidak diketahuinya keberadaan aplikasi oleh pengunjung dan masyarakat luas yang
disebabkan oleh kurang berhasilnya publikasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas
Perpustakaan, hal ini berdampak pada sedikitnya jumlah pengguna aplikasi tersebut.

Menurut hasil wawancara dan observasi dapat diketahui bahwa salah satu faktor
penghambat efektivitas penggunaan aplikasi iHSU adalah keberadaan aplikasi iHSU
yang tidak diketahui oleh mayoritas pengunjung perpustakaan yang disebabkan oleh
publikasi yang kurang berhasil dalam mempublikasikannya kepada masyarakat.

c. Kurangnya perhatian terhadap pengurusan dan pengembangan aplikasi

Adanya keterbatasan pada input yang dapat berarti dana merupakan aspek penting
yang diperlukan untuk dapat mengembangkan aplikasi iHSU, sebab diperlukannya dana
yang cukup untuk membeli koleksi berserta hak ciptanya. Dengan kurang adanya input
atau pendanaan yang baik aplikasi iHSU tidak dapat menambahkan koleksi buku yang
dapat memuaskan penggunanya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, diketahui bahwa salah satu faktor
penghambat efektivitas penggunaan aplikasi iHSU adalah, karena adanya prioritas yang
lebih penting dalam alokasi dana untuk penambahan koleksi buku cetak dibandingkan
dengan penambahan koleksi buku digital sehingga aplikasi iHSU kurang mendapat
perhatian dalam pengembangan dan pengurusan program tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada bab terdahulu, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : Efektivitas penggunaan aplikasi iHSU oleh Dinas Perpustakaan
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Kabupaten Hulu Sungai Utara disimpulkan kurang efektif yang dapat dilihat pada 3 sub variabel
yang dinilai kurang efektif dari total 5 sub variabel yang ada.

Pertama, Keberhasilan Program dinilai kurang efektif, hal ini dilihat dari adanya masalah
dari program berjalan selama 4 tahun beroperasi tersebut yaitu jumlah pengguna aplikasi dan
aktivitas peminjaman koleksi yang terbilang rendah sehingga aplikasi tidak dapat memberikan
pengaruh yang besar sebagai komponen meningkatkan tingkat kegemaran membaca masyarakat
hal ini dipengaruhi oleh faktor publikasi dan sosialisasi yang belum baik sehingga masih
banyaknya pengunjung-pengunjung perpustakaan yang tidak mengetahui keberadaan aplikasi
tersebut serta faktor budaya masyarakat yang malas kurang gemar dalam membaca buku yang
membuat sedikitnya terdapat pengguna aplikasi meskipun sudah mengetahui keberadaan aplikasi
tersebut. Kedua, Keberhasilan Sasaran dinilai cukup efektif, yang dilihat dari faktor sudah
tercapainya sasaran organisasi terhadap aplikasi iHSU oleh Dinas Perpustakaan HSU yaitu agar
aplikasi selalu dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, meskipun hanya sedikit yang menggunakan
aplikasi tersebut, serta untuk mencegah kegagalan sasaran tersebut juga dilakukannya sosialisasi,
untuk menambah pengguna aplikasi dan pengembangan aplikasi melalui penambahan koleksi
buku digital, serta dengan adanya koordinasi dengan Dinas kominfo aplikasi dapat mengatasi
permasalahan operasional yang lebih lanjut. Ketiga, Kepuasan Terhadap Program, dinilai sudah
efektif, aplikasi mempunyai pelaksanaan atau pengoperasian dan kualitas yang baik, sehingga
memberikan penilaian kepuasan bagi pegawai Dinas Perpustakaan dan pengguna aplikasi
tersebut, meskipun masih terdapat isu kurang banyaknya koleksi buku digital yang ada, terutama
pada kalangan pelajar, karena masih kurang memuaskannya koleksi buku yang terdapat pada
aplikasi. Keempat, Tingkat Input dan Output, dinilai kurang efektif, tingkat Output aplikasi
diketahui melalui jumlah pengguna dan peminjam buku digital yang masih rendah serta
banyaknya pengunjung perpustakaan yang tidak mengetahui keberadaan aplikasi tersebut,
sehingga berpengaruh pada tingkat Input yang mempunyai keterbatasan dana yang dapat
disalurkan terhadap aplikasi, sehingga tidak dapatnya melakukan penambahan koleksi digital
secara rutin, serta melakukan publikasi, dan sosialisasi yang baik, hal ini disebabkan oleh faktor
kurang diperhatikannya aplikasi dalam pengoperasian dan pengembangannya yang disebabkan
oleh komponen-komponen pelayanan lain contohnya koleksi buku cetak yang dapat memberikan
hasil yang lebih efektif dan efisien, jika dibandingkan dengan aplikasi iHSU tersebut. Kelima,
Pencapaian Tujuan Menyeluruh, dinilai kurang efektif, hal ini dilihat melalui kriteria-kriteria
yang menentukan penilaian program, menilai bahwa aplikasi iHSU belum dapat mewujudkan
tujuan program aplikasi dengan baik selama 4 tahun program tersebut beroperasi, yaitu dengan
digunakannya aplikasi tersebut oleh masyarakat atau pengunjung perpustakaan dalam jumlah
yang banyak pada Dinas Perpustakaan Kabupaten Hulu Sungai Utara, adapun perencanaan atau
strategi yang dilakukan untuk membantu pencapaian tujuan aplikasi tersebut juga dinilai tidak
dapat memberikan hasil yang baik, sehingga pencapaian tujuan menyeluruh aplikasi dinilai
kurang dapat memberikan hasil yang memuaskan.

Faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas meliputi : Faktor pendukung yaitu : Adanya
kerja sama dengan Dinas Kominfo dan, Pemanfaatan teknologi dalam pengoperasian aplikasi
iHSU Faktor penghambat yaitu budaya masyarakat yang kurang gemar dalam membaca buku,
kurang diketahuinya aplikasi oleh pengunjung-pengunjung perpustakaan dan kurangnya
perhatian terhadap pengembangan dan pengurusan aplikasi.
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